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BAB IV  

ANALISA RANCANGAN  

4.1.Analisa Keterkaitan Masalah Dengan Elemen Arsitektur 

Dari permasalahan yang di identifikasi dari lokasi tapak dapat di temukan 

dengan menurunnya minat genderasi penerus dalam dalam melestarikan 

kesenian dan kerajinan sasak yang ada di Lombok, dengan banyaknya 

wisatawan asing yang mempengaruhi budayanya, sehingga perlu adanya 

wadah untuk melestarikan kesenian dan kerajinan yang sudah mulai kurang 

di minati. 

Dengan permasalahan ini maka solusi untuk melestarikan kesenian dan 

kerajinan sasak yang ada di Lombok perlu adanya wadah atau bangunan Pusat 

Seni dan Kerajinan untuk mewadahi para seniman dan kerajinan yang ada di 

Lombok untuk di jadikan sebagai tempat pembelajaran berbagai macam 

kerajinan dan kesenian sasak yang ada di Lombok. agar tidak kehilangan 

budaya dan tradisi setempat supaya tetap di terima masyarakat luas, elemen 

arsitektur yang akan di satukan dengan budaya setempat adalah elemen tapak, 

atap, dinding, struktur, dan bentuk bangunan tradisional setempat. 
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4.2. Zoning 

 Zoning messo merupakan zoning pada tapak berdasarkan 

penempatan fasilitas dan ruang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Analisa Pribadi, pada tahun2022 

4.3. Analisa Tapak 

Tapak yang terpilih perlu dianalisa dari berbagai aspek agar dapat 

menciptakan lingkungan Pusat Seni dan Kerajinan yang ideal baik dari 

pengunjung maupun pengelola hingga para pengguna bangunan merasa 

nyaman berada di lingkungan Pusat Seni dan Kerajinan yang akan di 

rancang. Terdapat beberapa hal yang dapat dianalisa  

 

 

Gambar 4. 1 Zoning Makro 
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4.3.1. Tautan Wilayah 

Lokasi tapak yang di pilih berada pada jalan pariwisata kuta, 

yang berada pada mandalika kabupaten lombok tengah. Lokasi 

tapak merupakan kawasan pariwisata sehingga terdapat analisis 

tautan lingkungan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.googlemaps.com, di akses 20 januari 2023 

Ada beberapa fungsi yang nantinya berpengaruh terhadap 

desain rancangan bangunan: 

ü Area A 

Pada area A merupakan bangunan peribadatan berupa 

masjid yaitu masjid Nurul Bilad Mandalika dengan lokasi 

berada pada dekat tapak lebih tepatnya di barat tapak atau 

sebrang jalan pada tapak. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.googlemaps.com, di akses 20 januari 2023 

B 

K 

J 

E 
I

I 

A 

H 

C 

D 

G 

LOKASI TAPAK 

Gambar 4. 2 Tautan Lingkungan 

Gambar 4. 3 masjid nurul bilad 

http://www.googlemaps.com/
http://www.googlemaps.com/
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ü Area B 

Pada area B merupakan Area pariwisata pantai kuta 

mandalika berada pada selatan tapak dengan jarak kurang lebih 

600meter dari tapak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.googlemaps.com, di akses 20 januari 2023 

ü Area C 

Pada area C merupakan Area sirkuit MotoGP berada pada 

lingkungan tapak sebelah timur dengan jarak kurang lebih 1km 

dari tapak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.googlemaps.com, di akses 20 januari 2023 

ü Area D dan G 

Pada area D merupakan Area pariwisata pantai mandalika 

dan pantai Seger Kuta Lombok berada pada bagian selatan 

tapak dengan jarak kisaran 800 ï 1000meter dari tapak. 

Gambar 4. 4 the mandalika 

Gambar 4. 5 sirkuit GP mandalik 

http://www.googlemaps.com/
http://www.googlemaps.com/
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Sumber: www.googlemaps.com, di akses 20 januari 2023 

ü Area E dan H 

Pada area E dan H merupakan Area penginapan Berupa 

Hotel Origin Lombok dengan bintang 4 berada pada bagian 

timur tapak dengan jarak 2 km dari tapak. Dan juga Balcony 

Ocean views Villas dengan jumlah bintang 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.googlemaps.com, di akses 20 januari 2023 

ü Area I dan J 

Pada area I Meruapkan kawasan café dengan view pantai 

yang indah dengan view utama kawasan mandalika. 

Sedangkan kawasan j merupakan kawasan penginapan yakni 

Panfila Hotel 

Gambar 4. 6 wilayah pantai 

Gambar 4. 7 penginapan 

http://www.googlemaps.com/
http://www.googlemaps.com/
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Sumber: www.googlemaps.com, di akses 20 januari 2023 

4.3.2. Sirkulasi dan Aksesbilitas  

Lokasi tapak Pusat Sseni dan Kerajinan ini berada di 

Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Kengah. Terdapat 2 jalan di 

sekitaran tapak yaitu jalan sengkol dan jalan prawisata pantai kuta. 

Jalan sengkol merupakan jalan 2 jalur dan 2 jalur yang memiliki 

lebar masing masing 8 meter, sedangkan jalan prawisata kuta 

merupakan jalan 2 jalur 1 lajur yang memiliki lebar 8 meter, kedua 

jalan ini merupakan jalan yang sering di lalui oleh berbagia macam 

kendaraan pada umumnya dan jalan ini juga nerupakan jalan yang 

sering di lalui atau mudah di akses oleh wisatawan yang menuju 

berbagai tempat wisata yang ada di sekitaran tapak.  

Sisi Positif dari kondis eksisting tersebut yaitu: 

Å Akses jalan menuju tapak cukup mudah karena berada di 

Kawasan wisata. 

Å Banyak kendaraan atau wisatawan yang melewati jalur di 

sekitaran tapak ini memungkinkan banyaknya pengunjung. 

Sedangkan, sisi negatif dari kondisi eksisting tersebut yaitu: 

Å Sirkulasi bagi pejalan kaki di sekitar tapak masi kurang 

maksimal. 

Å Letak tapak ini berada di jalan yang memiliki jalur kendaraan 

yang yang berkecepatan tinggi sehingga dalam meletakkan 

Gambar 4. 8 panfila hotel 

http://www.googlemaps.com/
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posisi keluar masuk kedalam tapak perlu di pertimbangkan, 

ü Aksesbilitas  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Sumber: Data pribadi pada tahun2022 

Berdasarkan kondisi eksisting tersebut, maka muncul 

beberapa ide untuk mengatasi permasalahan tersebut untuk 

menciptakan lingkungan Pusat Seni dan Kerajinan yang ideal bagi 

para pengunjung dengan cara menganalisa sirkulasi kendaraan dan 

pejalan kaki. 

ü Sirkulasi kendaraan 

Penentuan sirkulasi kendaraan menuju ke dalam tapak 

ditentukan melalui pertimbangan pencapaian pengunjung dan 

pengelola ke tapak. Serta memperhatikan mudah terlihatnya 

entrance dan tidak menyebabkan kemacetan di sekitar tapak. 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber: Data pribadi  pada tahun2022 

jalur 

akses 

menuju 

tapak 

Gambar 4. 9 aksesbilitas 

Gambar 4. 10 sirkulasi kendaraan 
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Berikut beberapa alternatif dari penentuan perletakan ME 

(Main Entrance) pada tapak: 

Aksesbilitas Alternatif 1  Alternatif 2  

Aksesbilitas 

Tapak 

 

 

 

 

 

Memiliki 2 akses masuk,1 

akses keluar untuk 

pengunjung dan pengelola 

dan 1 akses masuk,1 akses 

keluar untuk servis 

kedalam tapak 

 

 

 

 

Memiliki 1 akses masuk,1 

akses keluar untuk 

pengunjung dan pengelola 

dan 1 akses masuk,1 akses 

keluar untuk servis 

kedalam tapak 

 

Kelebihan Akses mudah di capai baik 

oleh pemhumjung dan 

pengilola/servis 

Lebih aman untuk di akses 

di karnakan jalur jalan 

utara termasuk jalur 

kecepaatan tinggi 

 

Kekurangan Akses masuk pada bagian 

utara ini bisa menimbulkan 

rawan kecelakaan 

dikaranakan jalan sebelah 

utara termasuk jalur cepat 

dan memiliki 2 lajur dan 2 

jalur, 

Akses keluar lebih terlihat 

oleh pengunjung sehingga 

dapat menimbulkan view 

yang tidak baik serta dapat 

membutuhkan penanda 

masuk untuk mencegah 

kemacetan lalulintas 

 

Respon Jlur masuk pada bagian utara di tiadakan di karnakan 

kemungkinan akan menyebabkan rawan kecelakan 

dikarnakan berada di jalan yang memiliki jalur cepat dan 

pada jalur masuk pada sebelah barat tapak dan pintu 

keluar akan di beri penanda agar lebih mudah untuk di 

akses oleh pengunjung maupun pengelola 

 
Tabel 4 1 altenatif aksesbilita 
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ü Sirkulasi pejalan kaki 

Dalam perancangan, sirkulasi pejalan kaki memiliki porsi 

yang lebih utama dibandingkan sirkulasi kendaraan, dimana 

sirkulasi yang memudahkan berada di dalam tapak hanya 

sirkulasi pejalan kaki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data pribadi pada tahun2022 

Berikut beberapa alternatif dari penentuan sirkulasi pejalan 

kaki pada tapak: 

Sirkulasi Alternatif 1  Alternatif 2  

Pejalan kaki  

 

 

 

 

Menggunakan pola linier 

dimana letak keluar dan 

masuk kedalam tapak 

berbeda 

 

 

 

 

Menggunakan pola radial, 

pengunjung dapat di 

arahkan menuju titik 

kumpul lalu berpencar di 

dalam tapak 

 

Kelebihan Pola ini dapat di gunakan 

untuk menghidari 

Sirkulasi dalam tapak 

dapat bervariasi dan 

Gambar 4. 11 sirkulasi pejalan kaki 
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kepadatan pengunjung pada 

stu titik di dalam tapak 

memiliki view terliahat 

luas kedalam tapak 

 

Kekurangan Sirkulasi pada dalam tapak 

akan mengikuti alur tidak 

dapat Kembali ke titik awal 

Dapat menimbulkan 

penumpukan atau 

kepadatan pada area 

tertentu di dalam tapak 

 

Respon Di bagian sudut tapak yang berwarna hijau akan di 

jadikan taman minin skaligus menjadi bagian sirkulasi 

para pejalan kaki dan akses pejalan kaki menuju ke dalam 

tapak, 

 

Tabel 4 2 altenatif sirkulasi pejalan kaki 

 

4.3.3. View 

Analisa view untuk menentukan orientasi banguan dan tata 

letak bangunan dengan dengan keperluan view-view tertentu dan 

tingkat privasi yang berbeda pada masing masing masa 

ruang/bangunan, 

ü View From Site 

Analisa view from site merupakan Analisa pandangan 

yang sebaiknya di tampilkan dari dalam tapak ke luar tapak 

dan menentukan area bukaan pada bangunan dalam tapak 

sehingga memperoleh view yang menarik. 

View yang cukup menarik adalah pemandangan dari dua 

jalan yang dapat dilihat dari tapak yaitu: 

¶ Utara permukiman dan bukit 

¶ Timur bukit dan tanah lapang 

¶ Selatan villa dan puri rinjani bungalows 

¶ Barat tempat peribadahan (masjid Nurul Bilad Mandalika) 



 

133 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data pribadi pada tahun2022 

 

Berikut beberapa alternatif dari Analisa view from pada 

tapak: 

 

View Alternatif 1  Alternatif 2  

From site  

 

 

 

Aktifitas yang 

memerlikan fokus 

kedalam 

ruangangam tidak 

memerlukan view 

ke luar ruanganan 

 

 

 

 

 

Memaksimalknan view 

ke utara dan selatan 

menempatkan beberapa 

bukaan sesuai kebutuhan 

ruang dan rembus 

pandang 

Gambar 4. 12 view fom site 
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Kelebihan Dapat menjaga 

privasi kegiatan 

dalam bangunan 

Pengguna dapat melihat 

view ke luar sekitar 

tapak yang menyajikan 

pemandangan alama 

sekitar tapak 

Kekurangan Pencahayaan alami 

yang masuk 

kedalam bangunan 

kurang maksimal 

hingga bisa 

menyebabkan 

kelembaban pada 

ruanagan 

Pemandanagan 

pengguna gedung 

terbatas pada arah 

tertentu, dan dapat 

membagi pandanagan 

pengunyung yang 

seharusnya dominan ke 

dalam tapak 

Respon Memaksimalkan bukaan pada ruangan yang 

membutuhkan view ke luar tapak dan 

meminimalkan wiew ke luar tapak bagi 

pengunjung di karanankan pusat seni dan 

kerajinan dominan memenfaatkan view di 

dalam tapak 

Tabel 4 3 altenatif view from site 
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ü View to site 

Sedangkan untuk view to site merupakan Analisa 

pemandangan menuju tapak bertujuan untuk mengetahui 

penempatana enterance bangunan dalam tapak sebagai fungsi 

ikon yang menjadi poin of intenst agar menarik pengunjung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut beberapa alternatif dari Analisa view to site pada 

tapak: 

 

View Alternatif 1  Alternati 2  

To site  

 

 

 

Membuat point 

intrest pada 

rancangan kawasan 

 

 

 

 

Banguan utama pada 

bagian tapak dibuat 

lebih tinggi 

Gambar 4. 13 view to site 
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dibanguan dari 

sekitarnya agar 

memaksimalkkan 

view ke dalam tapak 

dan menonjolkan 

visual banguan 

kelebihan Dapat berfungsi 

sebagai identitas atau 

ikin area bangunan  

hingga mudah di 

kenali 

Banguan mudah 

terlihat dan di kenali 

dari luar tapak dan 

menambah nilai 

estetika 

kekurangan Terdapat bagian 

tapak/bangunan yang 

tertutup oleh bukit 

yang tidak terlalu 

tinggi di sebelah 

barat tapak 

Kurang sesuai dan 

tidak menyatu 

dengan bangunan 

sekitar 

Respon 

 

Poin of view di letakan pada daerah 2 arah 

jalan, pada sudut tapak berwarna hijau akan 

di buatkan taman kecil dan juaga akan di 

tambahkan Sculpture sebagai tambahan untuk 

di jadikam pocal poin pada tapak, 

memperindah dasade bangunan dan bisa juga 

menjadi view ke dalam tapak sehingga dapat 

menarik perhatian pengunjung, 

Tabel 4 4 altenatif view to site 

 

4.3.4. Kontur Tapak  

Data geografi dan topografi tapak kabupaten Lombok tengah, 

ibukaota wilayah ini adalah wilayah praya. Kabupaten Lombok 

tengah memiliki luas wilayah 1.095,03 km² dan jumlah penduduk 

1.059.042 (2021). Kabupaten Lombok Tengah terletak pada 82° 7' - 8° 

30' LS dan 116° 10' - 116° 30' BT, garis bujur dimulai dari kaki Gunung 

Rinjani di sebelah utara sampai dengan pantai Pantai Kuta di selatan 
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dengan banyak pulau kecil di sekitarnya. Wilayah ini membujur dari utara 

ke selatan memiliki letak dan ketinggian  mulai dari (0) hingga 2.000 

meter di atas permukaan laut. Jenis tanah yang terdapat di Kawasan 

ini antara lain:  

- Aluvial: 2.764 ha, Regusol abu-abu: 20.387 ha,  

- kompleks Gromusol abu-abu tua: 3.947 ha,  

- Gromusol abu-abu: 34306 ha, Regusol Coklat: 8225 ha,  

- Tanah hutan coklat: 9575 ha, 

- Coklat Mediterania kompleks.: 41.635 hektar 

Tapak berbentuk segi banyak dengan luasan 1,5 hektar 

kemudian kondisi topografi tapak  merupakan lahan yang memiliki 

kontur landai, sedangkan topografi si sekitarnya merupakan lahan 

berkontur berupa dataran tinggi/bukit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Analisa pribadi pada tahun2022 

 

 

Gambar 4. 14 kontur tapak 
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Tapak berada di dataran rendah tapi memiliki perbedaan 

ketinggian elevasi dengan jalan utama yaitu jalan sengkol yang 

terdapat pada sisi utara tapak. Perbedaan ketinggian elevasi dari 

jalan utama hingga ujung tapak kurang lebih 1-1,5meter sehingga 

dengan adanya perbedaan ketinggian elevasi tersebut perlu adanya 

respon pada tapak yang dapat mengatasi permasalaan tersebut. 

Berikut beberapa alternatif dari Analisa topografi pada tapak: 

Topografi  Alternatif 1  

Olah Oontur    

 

 

 

 

 

Fill secara keseluruhan pada tapak agar rata dan lebih 

tinggi dari jalan 

Kelebihan Lahan trlihat datar dan lebih mudah dalam merancang tata 

masa bangunan 

Kekurangan memerlukan tenanaga dan biaya yang ekstra untuk 

melakukan perataan 

 Alternatif 2  

Olah Oontur    

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan dinding penahan dan penggunaan vegetasi 

yang mampu membantu elevasi kontur tatap tejaga 

Kelebihan  Dapat meminimalisir fill pada tapak dan berfungsi sebagai 

view pada tapak 
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Kekurangan    Memerlukan pengolahan kontur yang ekstra di karnakan 

lahan yang lumayan luas 

Respon  melakukan sedikit fill pada tapak, dan membuata area 

yang di bangun pada tapak di buat lebih tinggi dari jalan. 

Tabel 4 5 altenatif topografi tapak 

4.3.5. Analisa Iklim Pada Tapak 

ü Data Iklim Kabupaten Lombok Tengah 

Berdasarkan klasifikasi Schmid dan Ferguson, 

Kabupaten Lombok Tengah memiliki iklim D dan iklim E 

yaitu hujan tropis dengan musim kemarau pada bulan Mei 

sampai November, sedangkan curah hujan berkisar antara 

1000 sampai 2500 mm per tahun. Curah hujan dapat dibagi 

sebagai berikut: 

1. 1000-1750 mm, biasanya ditemukan di sub-wilayah 

Janabria, Praia dan Praia Tengah. 

2. 1000-2000 mm, biasanya terjadi di Kecamatan Janapria. 

3. 1500-2500, biasanya terjadi di provinsi Batukliang 

Utara, Jonggat, Kupang, Praya Barat Daya dan 

Pringgarata. 

Berdasarkan klasifikasi iklim Köppen, sebagian besar 

Lombok Tengah memiliki iklim sabana tropis (Aw) dengan 

dua musim, musim hujan dan musim kemarau. Musim hujan 

di wilayah Lombok Tengah biasanya berlangsung dari bulan 

November sampai April, dan bulan terbasah adalah Januari 

dengan curah hujan rata-rata lebih dari 300 mm per bulan. 

Sedangkan musim kemarau biasanya terjadi pada bulan Mei 

hingga Oktober dengan bulan terkering pada bulan Agustus 

dengan curah hujan rata-rata kurang dari 20 mm per bulan. 
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Sumber: Data BMKG, Diakses Pada Tanggal 

20 Januari 2023 

ü Lintas Matahari 

Matahari terbit sekitar pukul 5.30 WITA, namun 

matahari akan mulai terlihat cerah pada pukul 7: 00 atau 7:30 

WITA. Dan matahari terbenam sekitar pukul 18:00 atau 

18:30 WITA, Orientasi pada site tapak eksisting secara penuh 

terpapar sinar matahari dari mulai pagi hingga sore, adapun 

dikarenakan lokasi tapak tidak berada di sekitar pemukiman 

atau berada di lahan Tanah Lapang. Hal ini dapat berdampak 

saat merancang Gedung Pusat Seni dan Kerajinan, Lintasan 

Sinar matahari berasal dari arah timur dan barat, Dampak 

positif dari matahari adalah penerangan alami terutama pada 

siang hari sehingga dapat menghemat penggunaan energi, 

Dampak negatif dari matahari adalah radiasi panas dan terik 

yang menyilaukan sehingga dapat membuat ketidaknyamanan, 

biasanya sinar matahari yang membahayakan ini disebut 

dengan sinar Ultra Violet. 

 

 

 

 

Gambar 4. 15 data iklim 
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Analisa ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

arah lintas matahari terhadap tapak, yang berdampak pada 

penempatan bangunan atau ruang pada olah bentuk 

bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut beberapa alternatif dari Analisa matahari pada tapak: 

 

Iklim  Alternatif 1  Alternatif 2  

Lintas 

matahari 

 

 

 

 

 

Menggunakan sunshading 

dan seconderyskin 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan vegetasi di 

sekeliling bangunan  

Kelebihan  Dapat menambah sumber  

pencahayaan alami pada 

bangunan sehinggan 

mampu meminimalisir 

pencahayaan buatan pada 

pagi hari 

Dapat meminimalisir sinar 

matahari yang masuk secara 

langsung hingga membuat 

area bangunan menjadi 

teduh 

kekurangan Terdapat ruangan yang 

tidak mendapatkan sinar 

matahari secara maksimal 

Dapat menutupi fasade 

bangunan sehingga 

menghalangi view kedalam 

tapak 

Gambar 4. 16 lintas matahari 
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dan susah dalam 

perawatan pasade 

Respon  Orientasi baiknya menghadap utara dan selatan kemudian 

Menggunakan sunshading pada bagian muka bangunan 

dan vegetasi di beberapa titik yang membutuhkan 

Tabel 4 6 altenatif lintasan matahari 

ü Sirkulasi Angin 

Terdapat permasalahan dari nalisa pergerakan angin yaitu 

sumber angin pada tapak terdapat dari berbagai arah 

dikarnakan dekat dengan pantai sehingga muncul tanggapan 

terhadap permasalahan yaitu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iklim  Alernatif 1  Alternatif 2  

Arah angin  

 

 

 

 

Menambahkan atau vegetasi 

di sekeliling tapak dan di 

dalam tapak 

 

 

 

 

 

Memasukan angin kedalam 

bangunan sebagai 

penghawaan alami dengan 

memaksimalkan bukaan pada 

bangunan 

 

Gambar 4. 17 analisa angin 
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Kelebihan Mampu memfilter angin yang 

masuk ke dalam tapak, dan 

menyebarkn angin di dalam 

tapak untuk mengantisipasi 

kencang 

Penghawaan alami pada 

bangunan dapat di atur sesuai 

klebutuhan dan bisa 

meminimalisir penghawaan 

buatan 

 

kekurangan Rawan terjadinya daun dan 

ranting yang berguguran 

hingga dapat mengotoriarea 

tapak atau menimbulkan 

sampah 

 

Rawan dengan aangin 

kencang dikarnakan lokasi 

tapak berada di dekat pantai 

hingga dapat mengurangi 

kenyamanan dalam ruangan 

Respon  Menata masa bangunan dengan tidak membuat Lorong angin 

dan menambahkan pohon pengarah angin di bagian tertentu 

untuk meminimalisir adanya sampah. 

Tabel 4 7 altenatif analisa angin 

ü Curah Hujan 

Analisa curah hujan bertujuan untuk mengetahui curah 

hujan pada area tapak dan bertujuan juga untuk mengetahu 

dampak dari curah hujan terhadap rancangan tapak, terdapat 

beberapa permasalahan dari analisis curah hujan, yaitu curah 

hujan yang tinggi pada bulan November-April, air hujan 

dominan mengalir ke area tapak dikarnakan di sekitaran tapak 

trdapat bukit dan tapak berada di dataran yang rendah hingga 

rawan untuk terjadinya banjir atau genangan air pada tapak. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 18 curah hujan 
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Iklim  Alternatif 1  Alternatif 2  

Curah 

hujan 

 

 

 

 

 

Pembuatan saluran drainase 

dalam tapak kemudian di 

alirkan ke roil kota. 

 

 

 

 

 

Pembuatan area resapan pada 

dalam tapak berupa 

biopori/sumur resapan. 

 

Kelebihan Mudah mengalirkan 

genangan air pada tapak ke 

roil kota. 

Mampu menyerap genangan 

air yang jauh dari drainase 

yang mengalir ke roil kota. 

 

kekurangan Dapat menjadi area negatif 

karna dapat menimbulkan 

bau tidak sedap dan yamuk 

pada genangan air yang 

tersisa bercampur dengan 

sampah daun dll 

 

Rawan tersumbat dengan 

sampah yang di timbulkan 

oleh vegetasi dalam tapak 

dan lain lain 

Respon  

Tabel 4 8 altenatif curah hujan 
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ü Kebisingan Tapak 

Dikarnakan terdapat 2 jalur jalan utama pada tapak, 

terdapat beberapa permasalahan yaitu kebisingan berasal dari 

dua sisi jalan utama sekitaran tapak yang masi belum terdapat 

vegetasi yang bisa meredam kebisingan yang ada, untuk 

mengatasi keebisingan dapat dapat beberapa solusi yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

Kebisingan Alternatif 1  Alternatif 2  

Penyelesaian  

 

 

 

 

Peletakan vegetasi yang 

tepat dan memanfaatkan 

partisi sebagai penghakang 

kebisingan 

 

 

 

 

 

Meletakan zona publik di 

sebelah barat dan utara 

tapak, meletakan area 

privasi tinggi di sebelah 

timur dan selatan 

Kelebihan Perletakan vegetasi dapat 

menyaring sumber 

kebisingan hingga area yang 

memiliki privasi tinggi tidak 

terganggu 

Dapat mengurangi 

kebisingan pada fungsi 

bangunan yang memerlukan 

focus tinggi, dan zona public 

dapat ,mudah di akses karna 

Gambar 4. 19 kebisingan pada tapak 
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dekat dengan sirkulasi 

keluar masuk kedalam tapak 

Kekurangan Kinerja yang di 

butuhkan vegetasi 

terhadap kebisingan 

hanya mampu 

mengurangi tingkat 

kebisingan tidak dapat 

mengalanginya 

Area tersebut jadi kurang 

terlihat dan akses yang 

dibutuhkan ke bangunan 

berikutnya jadi lebih ekstra 

Respon Area penambahan vegetasi peredam kebisingan di letakan di 

sebelah barat dan utara dan menata ruang yang 

membutuhkan sedikit lebih jauh dari sumber kebisingan 

dengan menggunakan material dinding yang mampu 

meredam suara pada ruang ruang yang membutuhkan. 

Tabel 4 9 altenatif kebisingan 

ü Vegetasi  

Vvegetasi yang berada di dalam tapak merupakan vegetasi 

yang tidak rimbun dan lebar hingga tidak pantas utuk di 

pertahankan, oleh karna itu akan di lakukan penanaman 

vegetasi yang di butuhkan pada tapak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 20 analisa vegetasi pada tapak 
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Berikut beberapa alternatif dari Analisa vegetasi pada tapak: 

Vegetasi Altenatif 1 Altermatig 2 Alternatif 3 

Vegetasi 

tapak 

 

 

 

Menempatkan 

vegetasi 

dengan sifat 

pohon yang 

memiliki daun 

dan tajuk yang 

lebar dalam 

tapak 

 

 

 

 

 

Vegetasi dapat 

menjadi penujuk 

arah sirkulasi 

dalam tapak 

 

 

 

 

Vegetasi yang 

dapat di jadikan 

pembatas, 

peredam 

kebisingan dan 

penyebar angin 

Kelebihan  Pohom daum 

lrbar berfungsi 

sebagai penyaring 

udara dan pohon 

tajuk lebar 

berfungsi sebagai 

peneduh dari sinar 

matahri langsung 

Dapat di 

manfaatkan 

sebagai pengarah 

sirkulasi di dalam 

tapak 

Perdu berfungsi 

sebagi pembatas 

rauang atau 

pandangan 

Kekurangan  Vegetasi berdaun 

lebaran dan tajuk 

lebar dan tinggi 

bisa perpotensi 

menghalangi view 

ke dalam tapak 

Bagian vegetasi 

pengarah yang 

tinggi dapat 

menutupi fasade 

banguan  

Berpotensi 

menghalang 

beberapa area 

hingga  sush  

trlihat atau 

terjangkau oleh 

pengunjung 

Respon  Pohon daun dan tajuk lebar akan di tempatkan di area parker 

dan di area ruang luar yang tidak teduh, sedangkan pohon 

pengarah akan di letakan di sepanjang sirkulasi di dalam 

tapak agar pengunjung mudah damm mengakses masing 

masing bangunan, vegetasi yang di gunakan adalah yang 

tidak terlalu menjulang tinggi agar didak menutupi fasad 

pada bangunan, dan untuk pohon pembatas di letakkan di 
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tempat-tempat yang memang membutuhkan prifasi yang 

tinggi. 

Tabel 4 10 altenatif analisa vegetasi 

4.4. Analisa Bentuk 

4.4.1. ide bentuk berdasarkan Arsitektur Neo_Vernakular 

ide bentuk akan di ambil dari bentuk bangunan tradisional sasak, 

yang pada umumnya memiliki matrial yang sama dengan matrial 

rumah adat bali, karakter dari bangunan itu sendiri yang membedakan, 

bale alang matau bale lumbung padi  merupakan salah satu ciri khas 

bangunan arsitektur sasak, bangunan ini  memiliki atap yang beser 

gingga terlihat seperti topi dengan matrial atap alang-alang atau 

Jerami.  

Suku sasak juga memiliki bentuk bangunan yang berbeda dari bale 

alang atau lumbung padi yaitu bale tani dan bale mangina yang 

dimana keduanya memiliki bentuk atap peri yang memiliki teritisa 

cukup rendah deengan matrial atap yang sama dengan bale lumbung 

atau bale alang. 

 

 

 

 

 

Bale lumbung/bale alang                                                 Bale mengina 

Sumber : www.google.com  diakses pada tanggal 7 september 2023 

 

 

Gambar 4. 21 ide bentuk 

http://www.google.com/
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4.4.2. Strategi Transformasi bentuk 

Tranformasi bentuk masa bangunan dengan metode 

pengembangan kedua bentuk bangunan trdisional suku sasak 

Lombok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.3. Pengolahan Bentuk 

Bentuk bangunan utama akan di ambil dari beberapa alternatif 

bentuk bangunan di bawah. 

 

 

 

 

Diagram 4. 1 metode pengembangan 

Sumber: Amalisa pribadi 2023 
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ü Alternatif 1  

 Proses alternatif 1 ini menggambungkan dua bangunan 

adat sasak yaitu bale mangina dan bale lumbung, berikut 

merupakan proses transformasi bentuk alternatif 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

ü Alternatif 2 

Bentuk dasar bangunan di dapati dari bentuk bangunan 

lumbung bale alaalang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 22 bentuk alternatif 1 

Gambar 4. 23 bentuk alternatif 2 


































